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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN ;

Berdasarkan  pembahasan  tentang  skripsi ] yang  berjudul
“PENYELESAIAN PERKARA TERHADAP: ANAK". YAI‘?G TELAH
MELAEKUEKAN KEJAHATAN (STUDI KASUS PN I*«.‘[ATARAM)”,_}TME&
dapat dikemukakan kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut .

I, Hakim didalam penerapan Pasal 4 UU No. 3 tahun 1997, tanggal 3 .'l'emuzu'.i
1957 terliadap anak yang belum berumur 16 tahun selaln mempertatikan
|")erl.>\.;alun pidata  yang dilakukan, berat ringzmnya perbuatan y:iug
dilakukan, mofif atan latar befakang perbuatan itu’ dilakukan, keadaan

pribadi terdakwa dan keadaan keluarga terdakwa.

-E\J

Bahwa hakim Pengadilan Negeri Mataram dari tahun 1998 sampai dengan
tahun 2000 telah banyak menjatuhkan pidana terhadap = anak vang
melakukan tindakan pidana dari pada anak dikembalikan ke orang tuanya,
walinya alan pengasuhnya dan dari pada anak diserahkan ke pemerintah
atau dijadikan anak negara.

3 'l’éx:hadap anak yang oiéh putusan hakim dikembalikan ke orang tua, vali

atan pengasuhnya, pembinaannya dilakukan oleh Balai BAPAS Mataram.



